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Abstract. This study aims to analyze the effect of Asset Growth and Revenue Growth on Return on Assets 

(ROA) at PT Alamtri Resources Indonesia Tbk during the period 2015–2024. This research employs a 

quantitative method using multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination 

(R²) processed with IBM SPSS Statistics 27. The results show that partially Asset Growth has a t-value of 

0.871 with a significance value of 0.417 (>0.05), indicating no significant effect on ROA. Likewise, Revenue 

Growth has a t-value of 2.184 with a significance value of 0.072 (>0.05), which also indicates no significant 

effect on ROA. Simultaneously, Asset Growth and Revenue Growth do not have a significant effect on ROA, 

as indicated by an F-value of 2.387 with a significance level of 0.173 (>0.05). The Adjusted R Square value 

of 0.257 indicates that 25.7% of the variation in ROA can be explained by Asset Growth and Revenue 

Growth, while the remaining 74.3% is influenced by other factors outside the research model. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Asset Growth dan Revenue Growth 

terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 2015–2024. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi (R²) yang diolah menggunakan IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Asset Growth memiliki nilai t hitung sebesar 0,871 dengan signifikansi 0,417 

(>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Revenue Growth juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dengan nilai t hitung sebesar 2,184 dan signifikansi 0,072 (>0,05). Secara 

simultan, Asset Growth dan Revenue Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F 

hitung sebesar 2,387 dan tingkat signifikansi 0,173 (>0,05). Nilai Adjusted R Square sebesar 0,257 

menunjukkan bahwa 25,7% variasi ROA dapat dijelaskan oleh Asset Growth dan Revenue Growth, 

sedangkan 74,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Kata kunci : Asset Growth; Revenue Growth; Return on Assets 

 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan indikator penting dalam menilai kemampuan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara 

optimal. Salah satu rasio yang umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah 

Return on Assets (ROA), karena rasio ini mencerminkan efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan seluruh aset perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Tingkat ROA 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya secara efisien, 

sedangkan ROA yang rendah mengindikasikan adanya ketidakefisienan dalam 

penggunaan aset yang dapat berdampak pada penurunan profitabilitas. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan sering kali melakukan 

strategi pertumbuhan, baik melalui peningkatan aset maupun peningkatan pendapatan. 

Asset Growth mencerminkan pertumbuhan total aset perusahaan yang dapat berasal dari 

ekspansi usaha, investasi aset tetap, maupun peningkatan aset lancar. Pertumbuhan aset 
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yang tinggi diharapkan mampu meningkatkan kapasitas operasional perusahaan, namun 

apabila tidak dikelola secara efisien, justru dapat menekan profitabilitas. Sementara itu, 

Revenue Growth menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan 

dari kegiatan operasionalnya. Pertumbuhan pendapatan yang konsisten mencerminkan 

keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan daya saing dan permintaan pasar, 

namun peningkatan pendapatan yang tidak diimbangi dengan pengendalian biaya 

berpotensi menurunkan tingkat laba. 

Perusahaan sektor sumber daya alam, khususnya pertambangan batu bara, 

memiliki karakteristik bisnis yang sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas 

global, kebijakan energi, serta kondisi permintaan pasar. PT Alamtri Resources Indonesia 

Tbk merupakan salah satu perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan aktif beroperasi selama lebih dari satu dekade. Dalam periode 

tersebut, perusahaan menghadapi dinamika usaha yang cukup tinggi, ditandai dengan 

fluktuasi pertumbuhan aset, pertumbuhan pendapatan, serta tingkat profitabilitas. 

Tabel 1. Data Rasio Asset Growth (AG), Revenue Growth (RG) dan Return on Asset 

(ROA) Pada PT Alamtri Resources Tbk Periode 2015-2024 
Tahun AG (%) RG (%) ROA (%) 

2015 -58.15 79.18 5.63 

2016 -5.97 9.46 13.50 

2017 169.95 -50.04 7.87 

2018 3.62 11.09 6.76 

2019 2.21 -4.49 6.03 

2020 -11.58 -26.68 2.48 

2021 18.89 57.51 13.56 

2022 42.12 102.93 26.26 

2023 -2.87 -73.64 17.71 

2024 -36.00 -2.66 23.22 

  Sumber: Laporan Keuangan PT Alamtri Resources Tbk Tahun 2015-2024 
 

Berdasarkan laporan keuangan PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 

2015–2024, Asset Growth dan Revenue Growth menunjukkan fluktuasi yang cukup tinggi 

dari tahun ke tahun. Asset Growth mengalami penurunan tajam pada tahun 2015 

(−58,15%), meningkat signifikan pada tahun 2017 (169,95%), dan kembali menurun 

hingga −36,00% pada tahun 2024. Pola serupa terjadi pada Revenue Growth yang 

mencapai puncak sebesar 102,93% pada tahun 2022, namun mengalami kontraksi besar 

pada tahun 2023 sebesar −73,64%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 

perusahaan bersifat tidak stabil dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. 

Sementara itu, Return on Assets (ROA) menunjukkan pergerakan yang relatif 

lebih stabil dengan nilai tertinggi sebesar 26,26% pada tahun 2022 dan terendah sebesar 

2,48% pada tahun 2020. Perbedaan pola antara pertumbuhan aset, pertumbuhan 

pendapatan, dan ROA mengindikasikan bahwa peningkatan aset dan pendapatan tidak 

selalu diikuti oleh peningkatan profitabilitas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Asset Growth dan Revenue Growth terhadap ROA secara 

parsial dan simultan pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 2015–2024, serta 

menilai kontribusi kedua variabel tersebut dalam menjelaskan variasi kinerja keuangan 

perusahaan.  
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2. KAJIAN TEORI 

Asset Growth 

Asset Growth merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pertumbuhan total aset perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Menurut 

Brigham dan Houston (2019), pertumbuhan aset mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam memperluas kapasitas operasionalnya melalui investasi aset lancar maupun aset 

tetap. 

Revenue Growth 

 Revenue Growth adalah tingkat pertumbuhan pendapatan perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan hasil penjualan atau 

pendapatan operasional dari periode ke periode. Menurut Kasmir (2020), pertumbuhan 

pendapatan mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan dan 

memperluas pangsa pasar serta meningkatkan efektivitas strategi operasionalnya. 

Return on Assets (ROA) 

Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang 

dimiliki. Menurut Hery (2021), ROA menunjukkan tingkat efisiensi manajemen dalam 

memanfaatkan aset perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai 

ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam mengelola asetnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

untuk menganalisis pengaruh Asset Growth dan Revenue Growth terhadap Return on 

Assets (ROA). Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan PT Alamtri Resources Indonesia Tbk selama periode 2015–

2024. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap laporan 

keuangan yang dipublikasikan secara resmi, dengan objek penelitian berupa pertumbuhan 

aset, pertumbuhan pendapatan, dan kinerja keuangan perusahaan. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan program SPSS. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk 

mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan uji asumsi klasik guna memastikan kelayakan model 

regresi yang digunakan.  
 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik Setelah Transformasi Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 9 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,21834151 

Most Extreme Differences Absolute ,185 

Positive ,185 

Negative -,139 

Test Statistic ,185 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 



 

 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dengan metode Kolmogorov-Smirnov dapat 

dilihat bahwa nilai Asymp. Sig 0,200 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

5,256 2,023 
 

2,599 ,041 
  

LAG_X1 ,014 ,028 ,156 ,500 ,635 ,956 1,046 

LAG_X2 ,065 ,030 ,680 2,184 ,072 ,956 1,046 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi  

Y = 5,256 + 0,014X₁ + 0,065X₂. Nilai konstanta sebesar 5,256 menunjukkan bahwa 

Return on Assets (ROA) bernilai 5,256 ketika Asset Growth dan Revenue Growth bernilai 

nol. Koefisien Asset Growth sebesar 0,014 dan Revenue Growth sebesar 0,065 

menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut berpengaruh positif terhadap 

ROA, di mana setiap kenaikan satu satuan Asset Growth dan Revenue Growth masing-

masing meningkatkan ROA sebesar 0,014 dan 0,065. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,666a ,443 ,257 6,02562 1,187 

a. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

b. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

Berdasarkan hasil uji korelasi terlihat bahwa hubungan antara Asset Growth dan 

Return on Asset (ROA) memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,666 yang 

mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat.. 

Berdasarkan hasil uji regresi nilai Adjusted R Square sebesar 0,257. Hal ini 

menunjukkan bahwa 25,7% variasi perubahan pada ROA dapat dijelaskan oleh Variabel 

Asset Growth dan Revenue Growth sedangkan sisanya 74,3% dijelaskan oleh faktor lain 

seperti efisiensi operasional, beban biaya atau faktor ekternal lain. 
 

 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

5,256 2,023 
 

2,599 ,041 
  

LAG_X1 ,014 ,028 ,156 ,500 ,635 ,956 1,046 

LAG_X2 ,065 ,030 ,680 2,184 ,072 ,956 1,046 

a. Dependent Variable: LAG_Y 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 
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a. Pengaruh Asset Growth (X₁) terhadap Return on Asset (Y) 

Hasil uji menunjukkan nilai thitung variabel Asset Growth sebesar 0,500 lebih 

kecil dari nilai ttabel 2,446, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,635 lebih besar 

dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Asset Growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (Return on Asset), hipotesis yang 

menyatakan Asset Growth berpengaruh terhadap kinerja keuangan Return on Asset 

ditolak. 

b. Pengaruh Revenue Growth  (X2) terhadap Return on Asset (Y) 

Hasil uji menunjukkan nilai thitung variabel Revenue Growth  sebesar 2,184 

lebih kecil dari nilai ttabel 2,446, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,072 lebih 

besar dari batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Revenue Growth 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Return on Asset, hipotesis 

yang menyatakan bahwa Revenue Growth berpengaruh terhadap Return on Asset 

(ROA) ditolak. 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 173,322 2 86,661 2,387 ,173b 

Residual 217,849 6 36,308   
Total 391,171 8    

a. Dependent Variable: LAG_Y 

b. Predictors: (Constant), LAG_X2, LAG_X1 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,387 lebih kecil dari F 

tabel 5,143, dan nilai signifikansi adalah 0,173 lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa H₀3 diterima dan H3 ditolak, yang berarti Asset Growth dan Revenue 

Growth secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) 

pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 2015–2024. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh Asset Growth dan Revenue Growth terhadap Return on Asset (ROA) pada PT 

Alamtri Resources Indonesia Tbk selama periode 2015–2024, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Program antara Asset Growth terhadap 

Return on Asset (ROA) pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 2015–

2024. 

b. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Revenue Growth secara simultan 

terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Alamtri Resources Indonesia Tbk periode 

2015–2024. 

c. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Asset Growth dan Revenue Growth 

secara simultan terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Alamtri Resources 

Indonesia Tbk periode 2015–2024.  
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